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Pasca kemerdekaan Indonesia, Kota Surabaya kedatangan para migran dari berbagai daerah pedesaan di Pulau 
Jawa maupun luar pulau. Kedatangan para migran yang membanjiri Kota Surabaya, telah mengubah penampilan kota, 
dari kota yang mitropolitan menjadi kota yang sangat kumuh. Banyak area pemukiman liar yang terbentuk akibat 
pesatnya pertumbuhan penduduk tersebut. Salah satu area pemukiman liar tersebut adalah Kompleks Makam Kristen 
Kembang Kuning. Terbentuknya pemukiman liar di Makam kristen Kembang Kuning, merupakan salah satu masalah 
yang harus dihadapi oleh pemerintah kota Surabaya setelah Kota tersebut terlepas dari kekuasaan orang-orang Eropa, 
dan merupakan peristiwa yang dianggap penting dalam proses perkembangan Kota Surabaya. 
Kata Kunci : Makam Eropa, Pemukiman Liar, Kemiskinan  
 
Abstract 
After Indonesian independence, Surabaya city arrival of migrants from various rural areas on the island of 
Java as well as outside the island. The arrival of migrants flooding the city of Surabaya, has changed the appearance of 
the city, from a mythical city to a very slum city. Many illegal settlement areas are formed due to rapid population 
growth. One of these illegal settlement areas is area of the Kembang Kuning Christian Cemetery. The formation of 
illegal settlements in the Tomb of Christian Kembang Kuning, is one of the problems that must be faced by Surabaya 
city government after the City was detached from the power of the Europeans, and is an important event in the 
development process of Surabaya City. 
Keywords : European Tombs, Wild Settlements, Poverty 
 
PENDAHULUAN
Pada periode pasca kemerdekaan kedatangan 
orang-orang dari daerah pedesaan baik dari sekitar 
daerah pulau Jawa ataupun luar pulau telah menjadikan 
kota Surabaya dari kota metropolitan menjadi kota yang 
sangat kumuh.
1
 Di setiap sudut kota Surabaya terbentuk 
gubuk-gubuk dengan bahan seadanya seperti gedek 
yang hanya beratap jerami, bahkan ada yang lebih jelek 
dari bengunan gedek tersebut. Mereka para pendatang 
membangun gubuk-gubuk dengan bahan seadanya 
diatas ruas jalan kota. 
Pesatnya pertumbuhan penduduk kota 
Surabaya disebabkan oleh pertumbuhan penduduk 
secara biologis maupun pertumbuhan penduduk dampak 
dari para migran yang secara terus menerus membanjiri 
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kota Surabaya, Pada tahun 1955 tercatat penduduk kota 
Surabaya sudah mencapai 929.346 jiwa. Kurangnya 
ketersediaan lahan perumahan murah bagi para 
penduduk  menengah kebawah  menyebabkan 
terbentuknya pemukiman-pemukiman kumuh dan 
pemukiman liar yang tumbuh di area pinggiran kota 
Surabaya. 
Para pendatang yang tidak mendapat bagian 
ruang di ruas jalan memilih untuk mendirikan gubuk-
gubuk di pinggir jalan, pinggir sungai, kolong jembatan, 
trem-trem listrik dan di areal stasiun atau tanah-tanah 
kosong milik pemerintah kota dan mencoba menduduki 
tanah-tanah kosong yang ada. Salah satunya adalah 
kawasan tanah makam.  
Kawasan makam merupakan tempat yang 
sangat strategis bagi pendatang di Kota Surabaya, 
hampir semua makam yang ada di kota surabaya pada 
tahun 1950 dijadikan sebagai tempat tinggal dengan 




mendirikan gubuk-gubuk seadanya. Orang yang 
memilih tinggal di makam adalah mereka yang hanya 
melihat nilai tempat tanpa melihat nilai aspek sosial 
yang ada.
2
 Mereka adalah orang-orang miskin perkotaan 
yang kalah dalam perebutan ruang kota, dan terpaksa 
harus tinggal di areal makam. Makam yang paling 
diincar adalah makam-makam orang Tionghoa.  
Makam Tinghoa yang menjadi incaran para 
penduduk miskin pendatang salah satunya adalah 
makam Kristen Kembang Kuning. Makam kristen 
kembang kuning yang di bangun pada era Belanda ini 
ditempati para penduduk miskin. Mereka mendirikan 
gubuk-gubuk diatas makam dan tinggal diatasnya tanpa 
rasa bersalah dan melakukan aktifitas sehari-hari di atas 
makam.  
Dari tahun 1950-1980 penduduk makam 
kristen kembang kuning semakin bertambah, mereka 
juga membentuk suatu pekerjaan-pekerjaan informal di 
area makam untuk bertahan hidup di daerah perkotaan. 
Para pendududuk makam yang tidak memiliki keahlian 
dan tidak memiliki modal melakukan pekerjaan menjadi 




Pemerintah kota surabaya sudah melakukan 
beberapa upaya untuk mebersihkan makam kembang 
kuning baik upaya relokasi ataupun jalan fisik dengan 
pengusiran, namun seringkali upaya pemerintah hanya 
membuat frustasi bagi mereka yang bertugas dan tidak 
memberikan hasil yang signifikan dikarenakan setiap 
dilakukan relokasi ataupun pengusiran penduduk 
makam seolah semakin bertambah.   
Berdasarkan penjelasan diatas, maka diajukan 
beberapa rumusan masalah mengenai 1)  Bagaimana 
latar belakang dibangunnya Makam Kristen Kembang 
Kuning ? 2)  Bagaimana terbentuknya  pemukiman liar 
di Makam Kristen Kembang Kuning tahun 1950 -1980 ? 
3) Bagaimana upaya pemerintah dalam mengatasi 
masalah pemukiman liar di makam Kristen Kembang 
Kuning tahun 1950-1980 ?. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini adalah penelitian sejarah. Maka 
penulis menggunakan metode penelitian sejarah yang 
terdiri dari empat tahap yaitu : heuristik, Verifikasi, 
Interpretasi, dan Historiografi.
4
   
Heuristik, yaitu proses pencarian sumber 
sejarah, sumber sejarah berupa sumber primer dan 
sumber sekunder, dalam tahap ini penulis mencari 
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sumber di Badan Arsip Jawatimur. Dari hasil pencarian 
tersebut diperoleh arsip tentang rencana pembangunan 
makam oleh Gemeente Soerabaja  pada tahun 1918, 
arsip tentang alokasi dana pembangunan Makam 
Peneleh dan Makam Kristen Kembang Kuning, arsip 
tentang Renovasi Makam Krinten Kembang Kuning 
tahun 1928, tulisan bapak R. Moestadjab Soemodigdo 
Wali Kota Kepala Daerah Kota Besar Surabaja tentang 
Urbanisasi di daerah Kota Besar Surabaja 1950-1955. 
Pencarian juga dilakukan di Perpustakaan 
Daerah Kota Surabaya, Dinas Kebersihan dan 
Pertamanan Kota Surabya, dan Dinas Makam Kristen 
Kembang Kuning. Dari pencarian tersebut memperoleh 
data orang pertama yang dimakamkan dikembang 
kuning dan perkembangannya. Wawancara penghuni 
pemikiman liar Makam kristen Kembang Kuning 
memperoleh data tentang faktor-faktor yang pendorong 
mereka tinggal di makam kristen kembang kuning dan 
cara bertahan hidup mereka dari tahun ke tahun. 
Wawancara mantan kepala makam Kristen Kembang 
Kuning yang memperoleh data tentang tepat asal para 
pemukiman liar di makam tersebut dan upaya-upaya 
yang di lakukan untuk menertibkan para pemukim liar 
dimakam Kristen Kembang Kuning. Pencarian data juga 
dilakukan di Perpustakaan Universitas Negeri Surabaya, 
lab sejarah Jurusan Pendidikan Sejarah Fakultas Ilmu 
Sosial dan Hukum Unesa, dan Perpustakaan Medayu 
Agung, milik Oei Hiem Hwie guna memperoleh data 
sekunder  yakni  jurnal, Skripsi dan buku buku yang 
menunjang penelitian ini.  
Verifikasi atau kritik sumber, kritik ini dibagi 
dalam dua tahapan yakni kritik intern dan kritik ekstern, 
kritik intern yakni mengkritisi sumber yang telah 
didapatkan seperti koran, arsip dan buku buku, 
kemudian diteliti dan dikritik untuk mencari sumber 
yang mengkaji tentang Makam Kristen Kembang 
Kuning, pemukiman liar dan hal lain yang relevan. 
Selanjutnya  adalah kritik ekstern digunakan untuk 
mengkritik diluar isi sumber yakni tentang keontentikan 
sumber tersebut untuk menentukan sumber yang didapat 
otentik atau tidak.  
Interpretasi yakni tahap mencari obyektifitas 
dari data yang diperlukan dalam menuliskan suatu 
sejarah. Mencari hubungan dari fakta fakta yang didapat 
dan melakukan penafsiran dengan pemberian asumsi 
dan imajinasi dari fakta-fakta tersebut sesuai topik 
penelitian, penulis mencoba mencari penyebab dari 
terbentuknya pemukiman liar di Makam Kristen 
Kembang Kuning. 
Historiografi, penulisan suatu sejarah dengan 
cara merekontruksi peristiwa sejarah dari fakta-fakta 
yang sudah melewati proses heuristik, kritik dan 
intepretasi. Diharapkan dari data-data tersebut akan 




menjadikan penulisan sejarah Pemukiman Liar di 
Makam Kristen Kembang Kuning Tahun 1950-1980 
secara obyektif dan benar adanya.     
PEMBAHASAN 
A. Latar Belakang Dibangunnya Makam Kristen 
Kembang Kuning  
Pada tahun 1906 setelah Surabaya diresmikan 
menjadi  wilayah Gementee  yang sebelumnya didukung 
dengan undang-undang agraria,  perlahan-lahan orang 
Belanda berbondong-bondong untuk berinvestasi dan 
menetap di kota Surabaya. Dengan berjalannya waktu, 
masyarakat Belanda mengalami perkembangan yang 
sangat signifikan yang tentunya diikuti dengan 
Kebutuhan-kebutuhan hidup yang semakin kompleks. 
Untuk memenuhi kebutuhan hidup Orang-orang 
Belanda di Kota Surabaya, maka Gementee kota 
Surabaya berkewajiban untuk membangun sarana dan 
prasarana yang dibutuhkan, seperti pemukiman, akses 
jalan, Kantor kantor pemerintahan, rumah sakit, 




Perbedaan agama antara masyarakat pribumi 
kota Surabaya yang notabene beragama Islam dan 
Orang-orang Eropa yang beragama Nasrani maka perlu 
adanya pemisahan lahan pemakam antara  orang orang 
pribumi dan orang Eropa. Pemakaman Umum di 
Surabaya atau yang disebut Algemeente begraafplaatsen 
merupakan bagian penting pada masa pemerintahan 
Belanda. Pada mulanya sebelum tahun 1793 pemakam 
Orang orang Eropa ditempatkan di sekitar areal Gereja. 
namun dengan pertumbuhan penduduk Eropa di kota 
Surabaya yang semakin padat dan mempengaruhi 
tingkat kematian yang tinggi, maka dibutuhkan lebih 
banyak lahan pemakaman. 
 Setelah lahan pemakam yang ada di sekitar 
areal Gereja penuh maka lokasi pemakaman 
dipindahkan kesebelah Barat kota Surabaya tepatnya di 
daerah Kerembangan yang terletak di sebelah Barat 
jalan Heerenstraat jalan yang menghubungkan antara 
Jawa dengan Batavia.
6
 Pada tahun 1839 pihak Gereja 
melaporkan bahwa pemakaman di sekitar areal 
Kerembangan sudah tidak bisa dipakai untuk 
pemakaman mengingat tanah pemakaman semakin 
sempit dan disampingnya adalah tanah rawa maka 
dibutuhkan lahan baru sebagai tempat pemakaman. 
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 Cahya Ratna Mahendrani, Nisan Makam Belanda 
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Pada tahun 1846 untuk mengatasi masalah 
lahan pemakaman  tersebut pemerintah Belanda 
membuka lahan pemakaman baru di areal kampung 
Peneleh dengan jumlah dana 10.000 gulden dengan luas 
makam 52 m
2
. Pemakaman di kampung Peneleh tersebut 
baru bisa ditempati pemkaman pada tahun 1847.
7
 
makam ini diperuntukkan bagi orang kristen baik 
katolik maupun protestan dari bangsa Belanda Roma 
dan Yahudi.  Di Peneleh sendiri terdapat dua jenis 
makam yaitu makam kelder (makam bawah tanah) dan 
makam biasa, makam biasa adalah makam yang 
disewakan sampai batas waktu yang telah ditentukan.  
Seiring dengan semakin kurangnya lahan 
makam di daerah Peneleh maka pemerintah kota 
Surabaya merencanakan pembangunan makam baru 
yakni di daerah Kembang Kuning. Makam Kristen 
Kembang Kuning dibangun pada tahun 1916. Latar 
belakang pembangunan ini disamping besarnya angka 
kematian penduduk kota Surabaya khususnya orang 
Belanda, juga dilatar belakangi oleh terjadinya 
peningkatan kematian yang disebabkan oleh virus 
Influenza dan Disentri yang menyebar dan menyebar 
diseluruh kalangan penduduk kota Surabaya pada bulan 
november 1918 
8
. Tingginya kematian tersebut tentunya 
membutuhkan lahan baru untuk dijadikan sebagai 
pemakaman. Keputusan mengenai pembangunan 
makam di kota Surabaya tercantum dalam staatblad 
1906 nomor 516 yang berisikan tentang aturan 
penggunaan tanah sebagai lahan makam dan staatblad 
no 160, 1906  yang berisikan tentang pengaturan 
pembangunan pemakaman berdasar etnis dan garis 
keturunan di wilayah kota Surabaya. 
Makam Kristen Kembang Kuning mulai 
ditempati pemakaman pada bulan Agustus 1916. 
Makam ini diperuntukan untuk -orang Belanda, Cina, 
Jepang dan Yahudi yang beragama nasrani dimana 
secara strata sosial mereka dianggap sama dengan 
Orang orang Eropa di kota Surabaya.  
Pada awalnya makam yang ada di makam 
Kristen Kembang Kuning masih berbentuk gundukan 
tanah yang tidak permanen dan masi berbentuk lahan 
lahan kosong dengan dipenuhi Pohon pohon Cemara, 
para penduduk setempat menamai tempat tersebut 
dengan sebutan “cemoro sewu” yang artinya seribu 
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. Gementee Surabaya merencanakan renovasi 
dan pembangunan Makam Kristen Kembang Kuning 
pada tahun 1918 dibawah wali kota Ir. G.J. Dijkerman. 
Sebagai wali kota yang berlatar belakang gelar Insinyur, 
makam Kristen Kembang Kuning dirancang dan 
direnovasi dengan sangat baik, tepatnya pada tahun 
1930 makam Kristen Kembang Kuning mulai 
direnovasi. Renovasi tersebut meliputi pembuatan jalan 
beton, penggalian sanitasi air atau selokan untuk 
mengalirkan air hujan yang menggenangi jalan 
pemakaman, gerbang makam, pendopo baptis dan 
kantor administrasi makam. Pembangunan ini 
dianggarkan dari anggaran umum Gementee Surabaya, 
dengan memakan biaya sebesar 28847.94 gulden yang 
diguanakan untuk pembelian material bahan bangunan 
dan bayaran bagi para kuli bangunan. Untuk mengenang 
jasa wali kota Surabya Ir. G.J. Dijkerman dalam 
membangun makam Kristen Kembang Kuning maka di 
bangunlah tugu dengan bentuk wajah Ir. G.J. Dijkerman 
yang terletak di bundaran tengah Makam Kristen 
Kembang Kuning.  
B. Terbentuknya Pemukiman Liar di Makam 
Kristen Kembang Kuning. 
Pada masa pemerintahan kolonial Belanda 
makam-makam di kota Surabaya di urus oleh gementee 
Surabaya. Gementee menjadikan makam Eropa sebagai 
salah satu pendapatan untuk menambah kas pemerintah 
sehingga kepengurusan makam Eropa berada dan 
dikelola oleh lembaga tersebut.
10
 Dampaknya makam-
makam orang Eropa di Surabaya cendrung lebih 
terstruktur baik dalam bangunan maupun catatan 
administrasinya.
11
 Sedangkan makam golongan 
bumiputra dan makam golongan Tionghoa dikelola 
secara perorangan namun tetap berada di bawah kontrol 
gementee. Peraturan yang tegas atas tanah makam pada 
masa kolonial mebuat tanah makam hanya digunakan 
sebagai tempat pemakaman dan tidak diperuntukkan 
untuk hal hal yang lain.
12
 
Pada tahun 1939 terdapat beberapa rumah yang 
berdiri di pinggir makam di daerah embong malang. 
Rumah-rumah tersebut dibiyarkan oleh gemeente 
Surabaya dikarenakan tidak masuk ke areal makam dan 
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tidak menganggu makam. Rumah-rumah tersebut baru 
mendapatkan teguran ketika jalan di Embong Malang 
mulai diperlebar, pemilik rumah tidak mau berpindah 
namun setelah terjadi negosiasi dengan gemeente 
mereka mau berpindah dengan jalan ganti rugi dan 
diberi rumah baru Dan sejak saat itu tidak ada kasus 
tentang penggunaan lahan makam sebagai tempat 
tingggal.  
Pasca penyerahan kedaulatan Republik 
Indonesia oleh kerajaan Belanda, perlahan lahan tampuk 
pemerintahan berpindah ketangan yang berjiwa 
republik. Pemerintahan kota Surabaya secara otoritas 
dipegang oleh orang bumi putra, rakyat Surabaya 
memilih Doul Arnowo sebagai Walikota pertama Kota 
Surabaya. Periode awal pemerintahan Kota Surabaya 
yang awalnya menjadi kota metropolitan pada masa 
kolonial mendadak menjadi kota kumuh dan kotor, di 
setiap sudut-sudut kota timbul gubuk-gubuk yang 
berdiri bukan pada tempatnya. 
Mengingat para migran yang masuk ke kota 
Surabaya semakin meningkat,  bagi migran yang sudah 
terlanjur masuk ke kota Surabaya dengan sekuat tenaga 
memenuhi kebutuhan hidupnya sehari hari, terutama 
dalam masalah rumah. Kurangnya lahan sebagai 
perumahan menyebabkan terjadinya perebutan ruang 
kota antara pemerintah, penduduk asli kota surabaya 
dan para pendatang. Pada tahun 1950 ketika para 
pengungsi
13
 mulai memadati kota Surabaya mereka 
menjumpai rumah-rumah mereka yang ditinggalkan 
ditempati oleh para pendatang yang tidak dikenal dan 
mengaku menjadi pemilik rumahnya banyak orang-
orang yang tidak mampu meminta kembali rumah 
mereka karena tidak memiliki bukti tertulis atas 
kepemilikan rumahnya. Kondisi semakin kacau karena 
rumah-rumah yang direbut adalah rumah-rumah kecil 
yang pemiliknya adalah orang yang kurang mampu 
sehingga sulit untuk membangun rumah pengganti, 
mereka yang kehilangan rumah terpaksa tinggal di 
emperan-emperan toko.
14
 Para pendatang bukan hanya 
menyerobot rumah rumah kecil, mereka yang tidak 
memiliki lahan sebagai rumah untuk bermukim 
mengambil ruas-ruas jalan kota untuk mendirikan 
gubuk-gubuk diatasnya sebagai tempat tinggal.
15
  
Bagi yang tidak kebagian, mereka membangun 
gubuk-gubuk di pinggir sungai seperti di pinggir sungai 
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peneleh terdapat sekitar 47 gubuk yang berdiri di 
pinggir sungai, kolong jembatan, trem trem listrik, di 
pinggir stasiun, dekat pasar dan tanah tanah-tanah 




Bagi para pendatang di kota Surabaya kawasan 
makam merupakan tempat yang sangat strategis, hampir 
semua makam yang ada di kota Surabaya pada tahun 
1950 dijadikan sebagai tempat tinggal dengan 
mendirikan gubuk-gubuk seadanya. Awalnya para 
pendatang mendirikan gubuk-gubuk di atas makam 
yang berada di pusat kota seperti makam di Embong 
Malang dan di Tembok Gede. Namun seiring 
berjalannya waktu mereka merambat kedaerah makam-
makam di pinggiran kota  yaitu di daerah makam 
Kristen Kembang Kuning. 
Makam krtisten Kembang Kuning dialih 
fungsikan para pendatang sebagai tempat tinggal. Bagi 
para pendatang yang tidak  mendapatkan ruang untuk 
tinggal di daerah pusat perkotaan, mereka memilih 
tinggal di makam Kristen Kembang Kuning. Mereka 
merupakan orang-orang yang hanya melihat nilai tempat 
tanpa melihat aspek sosial yang melingkupi tempat 
tersebut. Ada beberapa faktor mengapa mereka 
menjadikan makam Kristen Kembang Kuning sebagai 
tempat tinggal. Alasan Pertama adalah di makam 
Kristen Kembang Kuning terdapat Makam-makam 
orang Cina. Makam Cina menjadi incaran para 
pendatang dikarenakan makam cina memiliki kapling 
tanah yang luas dan bangunan yang tinggi dan beratap 
yang memungkinkan mereka membangun gunbuk dan 
tinggal diatasnya. 
Kedua menyangkut masalah etnisitas terutama 
dalam hubungan sosial antara masyarakat bumiputra 
dan etnis Cina, strata sosial yang diciptakan oleh orang 
Eropa pada masa kolonial yang disebut dengan sistem 
apartheid yakni membagi kelas sosial menjadi tiga 
golongan yakni golongan Eropa, Timur Asing termasuk 
Cina, kemudian golongan Pribumi.
17
 Pribumi 
menganggap golongan Cina sebagai antek antek 
Belanda di zaman kolonial yang ikut menyensarakan 
golongan pribumi sehingga memberikan statmen buruk 
orang pribumi terhadap etnis Cina dan menganggap 
masyarakat Cina adalah orang Asing yang tidak 
mempunyai hak atas tanah Surabaya.
18
 Masyarakat Cina 
sebagai etnis minoritas karena jumlahnya yang sedikit 
dibandingkan dengan masyarakat Pribumi cenderung 
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tidak bereaksi saat mendapatkan tekanan terutama pada 
periode pasca Indonesia merdeka. 
Gejala pengalihan fungsi makam sebagai 
tempat tinggal sudah terjadi setelah penyerahan 
kedaulatan kemerdekaan Indonesia.  Kota Surabaya 
yang mengalami situasi transisi setelah di pegang oleh 
pemerintah Belanda, mengalami berbagai kesulitan 
terutama menyangkut pendanaan dan kurangnya 
personil kepolisian sehingga keamanan kota menurun 
drastis. Jumlah polisi yang sedikit tidak mampu untuk 
menguasai kota sedangkan para migran yang datang ke 
kota Surabaya terus bertambah setiap harinya.   
Para pendatang tersebut mendatangi makam 
Kristen Kembang Kuning saat malam hari. Mereka 
dengan seenaknya mematoki Tanah-tanah makam dan 
mendirikan Gubuk-gubuk diatasnya untuk bermukim 
penduduk yang menduduki makam ini mengalir dari 
dua tempat yakni berasal dari daerah Diponegoro dan 
daerah Pakis yang sudah ditempati para pemukim liar 
sebelumnya sebelum tahun 1950.
19
  Pengalihan fungsi 
makam sebagai tempat bermukim ini seolah dibiarkan 
saja oleh pemerintah kota Surabaya. Pemerintah  justru 
sibuk melakukan pertemuan dengan kelompok 
masyarakat Cina yang makam leluhurnya di jarah oleh 
massa. Pemerintah kota Surabaya kebingungan dalam 
menindak orang-orang yang tinggal diamakam ini 
dengan alasan rakyat yang tinggal di makam jumlahnya 
cukup besar. Pemerintah lebih suka main aman dengan 
berhadapan langsung dengan orang Cina yang minoritas 
diharapkan mereka lebih mudah di bujuk untuk 
menghindari konflik dengan masyarakat pribumi.  
Awalnya luas makam dikembang kuning 
adalah 34.08 hektar namun dengan semakin padatnya 
penduduk tanah tanah didekat makampun di kuasai oleh 
para penduduk makam dengan di bangun  rumah-rumah 
permanen seperti yang terjadi di daerah pemukiman 
warga derah pakis yang berdekatan dengan makam 
kristen Kembang Kuning mereka mengambil tanah  
makam sehingga rumah yang mereka tempati berada di 
atas tanah makam.
20
 Ada tiga titik lokasi makam yang 
dijadikan tempat tinggal oleh penduduk migran tersebut. 
Pertama, makam di derah dekat bundaran makam D.j 
dikherman. Kedua, didepan pendopo baptis makam. 
Ketiga, makam dekat makam khusus orang orang 
Jepang. Penyebaran penduduk yang tinggal di makam 
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 Mak Ijah, dalam wawancara dengan penulis 
di makam kristen Kembang Kuning di Kembang 
Kuning Surabaya tanggal 3 Jun 2017. Mak Ijah 
Sekarang tinggal di makam menjadi tukang bawak 
sekaligus membuka warung di atas makam  




ini semakin bertambah ketika jalan makam dari grbang 
pendopo makam yang hanya sampai pada bundaran 
makam DJ. Dikherman di tembus sampai ke 
pemukiman dukuh pakis.
21
 Para penduduk makam juga 
amengalir dari daerah Dukuh Pakis. Dukuh pakis adalah 
tanah pemerintah Kota Surabaya yang diduki oleh para 
pemukiman liar sejak tahun 1950 mereka menempati 




Pada tahun 1950 penduduk makam yang 
tinggal di makam Kristen Kembang Kuning sudah 
mencapi 50 orang. Mereka semua berasal dari berbagai 
derah seperti Madiun, Ponorogo, Mojokerto, Lamongan 
dan Madura. Hingga tahun 1970an, penduduk yang 
tinggal di makam kristen Kembang Kuning sudah 
mencapai sekitar 1000 orang. Penduduk ini terhitung 
dari penduduk misikin yang sekedar menggunakan 
makam Kristen Kembang Kuning sebagai tempat tidur 
saat malam hari dan yang menetap dan membangun 





Tabel 3.2 Jumlah Makam Yang di Tempati 
Penduduk Miskin Kota Surabaya  
No Tahun Jumlah makam yang 
digunakan sebagai 
pemukiman 
1 1950  50 makam  
2 1960 60 makam  
3 1970 100 makam  
4 1980 60 makam  
Sumber : wawancara mantan kepala makam 
kristen Kembang Kuning. 
Pada tahun 1970-an jumlah makam Kristen 
Kembang Kuning yang digunakan sebagai tempat 
tinggal semakin meningkat, yang awalnya 55 makam 
pada akhir tahun 1960 menjadi 100 makam, hal ini 
disebabkan oleh bertambahnya para penduduk migran 
yang masuk ke kota Surabaya sebagai akibat dari 
pesatnya perkembangan industrialisasi kota dan 
keberadaan beberapa pabrik, baik pabrik yang bertujuan 
impor ataupun ekspor. Pesatnya pertumbuhan industri 
kota Surabaya memberikan daya tarik bagi penduduk 
desa untuk melakukan migrasi ke kota Surabaya, 
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 Idam setiawan 2012, konflik tanah antara 
masyarakat dengan pemerintah di kelurahan pakis kota 
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sastra universitas jember. hlm 57  
23
 Op.cit  
sedangkan faktor pendorong yang melatar belakangi 
para penduduk desa untuk bermigrasi ke kota 
dikarenakan kegagalan revolusi hijau yang diterapkan 
oleh pemerintah Indonesia pada akhir tahun 60an. 
Secara umum revolusi hijau memberikan hasil yang 
signifikan terhadap pemenuhan pangan masyarakat. 
Namun keberhasilan revolusi hijau hanya di nikmati 
oleh para petani dengan pemilikan modal yang besar 
sedangkan para buruh tani tidak merasakan dampak 











1965 1.231.000 122.000 1.523.000 
1970 1.501.000 372.000 1.952.000 
1975 1.096.000 399.000 2.293.000 
1980 2.274.000 427.000 2.701.000 
Sumber : pengelolaan data dari tulisan purnawan 
basundoro 
Para migran yang masuk ke kota Surabaya 
pada tahun 1970-an tersebut Mereka datang tanpa 
ketrampilan khusus yang diperlukan oleh berbagai 
pabrik. Pada akhirnya para pendatang yang tidak 
mempunyai ketrampilan yang memadai mengalami 
kesulitan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya karena 
tidak memiliki pekerjaan tetap terutama dalam masalah 
memenuhi ruang untuk mereka tinggal. Mereka tidak 
dapat menyewa rumah karena ongkos sewa rumah yang 
cukup mahal, apalagi membeli tanah karena harga tanah 
sangat mahal.
25
 Pada akhirnya mereka para migran 
mengalir ke daerah pinggiran kota dan mencari tempat 
tempat yang gratis untuk mereka tinggal. Penduduk 
pemukiman liar makam Kristen Kemabang Kuning 
yang sudah mulai berkurang sejak di relokasi pada 
tahun 1950an tumbuh kembali akibat para migran yang 
datang ke kota Surabaya terus dibanjiri oleh pendatang 
yang tidak memiliki keterampilan khusus mereka tidak 
tau tau dimana harus bertempat tinggal sehingga makam 
kembang kristen kembang kuning menjadi alternatif 
yang terbaik. Para pendatangpun seolah-olah tak pernah 
berhenti membanjiri kota Surabaya.  
 
C. Upaya Pemerintah dalam Mengatasi Masalah 
Pemukiman Liar di Makam Kristen Kembang 
Kuning, Kota Surabaya. 
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Pembangunan dan Perluasan Kampung Bagi 
Penduduk Pemukiman Liar di Makam Kristen 
Kembang Kuning. 
Masalah pemukiman bukan lagi tanggung 
jawab individu namun juga menjadi tanggung jawab 
pemerintah, Dalam memenuhi fungsi peran sebagai 
pemerintah atas masyarakatnya, maka sudah semestinya 
pemerintah kota Surabaya meberikan solusi yang tepat 
terhadap keberadaan pemukiman liar yang ada di 
segenap penjuru kota.
26
 Pada tahun 1950 Moestadjab 
Soemowodigdo resmi menggantikan Doel Arnowo 
sebagai wali kota Surabaya. Wali kota baru tersebut 
mendapati banyak wilayah di kota Surabaya ditempati 
oleh para penduduk miskin yang tidak memiliki tempat 
tinggal. Mereka menempati tanah-tanah kosong, kolong 
jembatan dan lebih menyedihkannya mereka tinggal di 
atas tanah makam yang ada di kota Surabaya.
27
  
pada tahun 1950 tampuk kekuasaan pemerintah 
kota Surabaya berada di bawah wali kota bapak 
Moestadjab Soemowodigdo beliau sebagai wali kota 
baru mencetuskan program perencanaa perluasan 
kampung, perluasan kampung ini dilakukan pemerintah 
kota sebagai salah satu solusi untuk memberikan tempat 
yang layak bagi penduduk miskin kota Surabaya 
sekaligus menekan angka penduduk pemukiman liar 




Perluasan kampung yang dilakukan pemerinatah 
kota Surabaya di bawah wali kota bapak Moestadjab 
Soemowodigdo juga disertai dengan dibangunnya 
selokan-selokan pembuangan air dan WC umum. Hal 
ini bertujuan agar terbentuknya perkampungan dan 
pemukiman yang sehat. Perluasan dan pembangunan 
kampung di lakukan di atas tanah seluas 44,4 ha. 
Perluasan kampung ini mencakup daerah Dupak Baru, 
Wonokusumo, Kali Bokor.
29
   
 
Tabel 4.1 Perluasan Kampung Oleh Pemerintah 
Kota Surabaya 
No Daerah yang diperluas Luas 
Tanah 
1 Dupak Baru  12 ha. 
2 Wonokusumo  12,4 ha. 
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3 Kali bokor  20 ha. 
Jumalah Keseluruhan  44,4 ha. 
Sumber : R. Moestadjab Soemodigdo dkk, Urbanisasi di 
Daerah Kota Besar Surabaya 1950 – 1955. 
Tabel diatas menjelaskan luas daerah tanah 
yang digunakan sebagai  perluasan kampung, yakni 
daerah Dupak Baru seluas 12 hektar, Wonokusumo 12,4 
hektar dan Kali Bokor 20 hektar total jumlah luas tanah 
yang digunakan adalah 44,4 hektar. Tanah yang 
digunakan sebagai pembangunan dan perluasan 
kampung tersebut adalah tanah yang dibeli dari tanah 
pertikelir milik masyarakat kota Surabaya. 
Pemabangunan dan perluasan kampung yang dilakukan 
oleh pemerintah kota Surabaya menghabiskan dana 
sebesar dua juta Rupiah. Dana tersebut seluruhnya 
berasal dari keuangan pemerintah kota Surabaya hal ini 
dikarenakan pemerintah pusat tidak menyetujui untuk 
memberikan pendaan terhadap program perluasan dan 
pembangunan kampung tersebut. 
Pada awal tahun 1953 tanah yang digunakan 
sebagai perluasan kampung yang sudah bisa ditempati 
mencapai 75% atau sekitar 33,3 ha. Setelah perluasan 
selesai pemerintah melakukan relokasi atau pemindahan 
para penduduk pemukiman liar di makam Kristen 
Kembang Kuning dan penduduk miskin kota Surabaya 
yang tidak memiliki tempat tinggal. Pemerintah 
meberikan luas tanah seluas 150 meter persegi pada 
setiap 1 kepala keluarga. Dari relokasi penduduk miskin 
ini pemerintah berhasil memindahkan sekitar 597 kepala 
keluarga sedangkan jumlah yang harus direlokasi sekitar 
1503 kepala keluarga. 
Pembangunan dan perluasan kampung yang 
dilakukan pemerintah kota Surabaya pada 1952 tersebut 
berhasil mengurangi jumlah penduduk pemukiman liar 
di makam Kristen Kembang Kuning dan pemukiman 
liar yang ada di sudut kota Surabaya. Masa jabatan wali 
kota R. Moestadjab Soemodigdo yang hanya 
berlangsung 5 tahun melelaui perencanaan perluasan 
dan pembangunan kampung memberikan dampak yang 
cukup signifikan terhadap ketertiban dan kondisi kota 
Surabaya yang lebih aman. 
 
Penangkapan Para Penduduk Pemukiman Liar 
Makam Kristen Kembang Kuning  
Pada tahun 1953 setelah pemerintah kota 
melakukan relokasi penduduk miskin yang ada di 
makam kristen Kembang Kuning berhasil mengurangi 
jumlah pemukiman liar yang ada, namun setelah 
beberapa bulan penghuni yang lama di gantikan oleh 
penduduk baru yang datang dari luar kota Surabaya 
yang terus menerus membanjiri kota Surabaya dan 
membangun kembali gubuk-gubuk liar diatas makam. 




Mereka adalah para migran yang tidak mempersiapkan 
hidupnya di daerah kota perantauan, mereka adalah 
orang-orang yang tidak memiliki ruang untuk bertempat 
tinggal. Dikarenakan pemukiman yang dibangun oleh 
pemerintah kota Surabaya sudah penuh dengan relokasi 
penduduk miskin sebelumnya, maka pemerintah kota 
memilih jalan pintas dengan melakukan razia dan 
penangkapan para penduduk makam kemudian 
mengembalikannya ketempat asal mereka.
30
 Para 
penduduk makam yang ditangkap oleh Pemkot 
Surabaya di kumpulkan terlebih dahulu bersama para 
pemukim liar yang lain di seluruh kota sebelum 
dipulangkan ini bertujuan agar pemkot Surabaya lebih 
mudah dalam mendata tempat asal dari para penduduk 
liar tersebut. 
Tabel 4.2 penangkapan penduduk liar di Makam 
Kristen Kembang Kuning 
 
Daerah Asal  Jumlah  
Ponorogo  11 orang  
Madiun  10 orang  
Blitar  5 orang 
Mojokerto  3 orang  
Madura  15 orang  
Sumber : ketika “penampungan bambungan 65 orang 
lari “pewarta soerabaya 24 mei 1952 
Pada 14 Maret 1957 pemerintah indonesia 
menetapkan negara dalam keadaaan darurat perang. 
Penetapan tersebut menyebabkan separoh kekuasaan 
negara berada di tangan militer.
31
 Selang beberapa dari 
penetapan negara dalam keadaan darurat TNI Angkatan 
Darat membentuk peperpu (Punguasa Perang Pusat) dan 
paperda (Penguasa Perang Daerah) pelkasanann 
penguasaan militer kota termasuk dalam organisasi 
tersebut. Pelaksanaan militer kota Surabaya kemudia 
membentuk Pemukil Surabaya (Pelaksana Kuasa Militer 
) yang bertugas secara teknis, lembaga inilah yang 
kemudian turun aktif dalam melaksanakan sebagian 
pekerjaan pemerintah kota seperti membereskan 
keberadaan pemukiman liar pedagang liar dan gerakan 
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D. Upaya Pengurus Makam Kristen Kembang 
Kuning Dalam Mengatasi Pemukiman Liar di 
Makam Kristen Kembang Kuning. 
Adanya konflik antara penduduk pemukiman 
liar di makam Kristen Kembang Kuning dengan ahli 
waris makam yang tidak rela makam keluarganya 
dijadikan sebagai tempat tinggal dengan mendirikan 
gubuk gubuk di atasnya,  mendesak kepala makam 
Kristen Kembang Kuning untuk melakukan penertipan 
terhadap penduduk pemukiman liar di makam Kristen 
Kembang Kuning. Pada tahun 1977 kepala makam 
bapak M. Khushani dengan keempat stafnya 
memusyawarahkan perihal penduduk yang tinggal di 
makam Kristen Kembang Kuning sehingga 
menghasilkan sebuah keputusan untuk menertibkan atau 
membongkar gubuk-gubuk yang di buat para penduduk 




Setelah melalui jalan pembongkaran tidak 
berhasil, maka kepala makam Kristen Kembang Kuning 
tidak melanjutkan solusi tersebut, namun tetap 
melakukan pembongkaran apabila terdapat komplain 
dari ahli waris makam atas makam yang ditempati 
pemukiman liar, kemudian melakukan pengecekan 
makam dan memastikam makam yang digunakan 
sebagai tempat tinggal sudah ditinggalkan oleh 
pemukim liar. Sehingga tidak jarang banyak makam 
yang ditinggal oleh ahli waris makam selama bertahun-
tahun di caplok oleh penduduk miskin makam kristen 
Kembang Kuning dengan membangun rumah-rumah di 
atasnya menjadi tempat tinggal permanen. 
Petugas makam tidak mampu untuk melakukan 
pengusiran secara besar besaran terhadap penduduk 
makam yang berada di makam kembang kuning.  hal ini 
karenakan banyaknya penduduk miskin yang tinggal di 
makam tersebut, sehingga petugas mengambil jalan 
tengah dan jalan damai dengan membiarkan penduduk 
miskin tersebut asalakan tidak merubah kondisi makam 
sebagai bentuk bangunan baru atau bangunan yang 
permanen sebagai tempat tinggal.
34
  
Pada tahun 1980-an kepala bagian bina 
otonomi daerah melakukan beberapa intruksi 
pembongkaran bagi penduduk pemukiman liar di daerah 
kota Surabaya, melalui beberapa langkah yang pertama 
dengan peringatan kedua dengan penindakan secara 
hukum yang ketiga upaya paksa yaitu dengan 
pembongkaran/ penggusuran. Intruksi ini turun bukan 
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hanya karena makam yang digunakan sebagai tempat 
tinggal atau warung namun juga dilatar belakangi oleh 
adanya bisnis prostitusi yang berkembang di daerah 
makam Kristen Kembang Kuning. Melalui intruksi ini 
kepala makam kristen kembang kuning turut serta 
dalam melakukan upaya pengusiran dan pembongkaran 
Gubuk-gubuk, Warung-warung yang dibangun para 
penduduk makam Kristen Kembang Kuning tersbut. 
Dari hasil penertiban-penertiban ini penduduk yang 




Pemerintah kota Surabaya melakukan razia dan 
pembongkaran gubuk-gubuk dan warung-warung di atas 
makam hampir setiap satu minggu sekali, Sedangkan 
yang bertugas untuk melakukan pembongkaran ini 
adalah polisi Negara yang bertugas sebagai unsur 
pengamanan dan penanggung jawab sebagaimana 
fungsinya. Sedangkan yang turun langsung kelapangan 
melakukan penyuluhan, memberikan pembinaan dan 
melakukan pembongkaran Gubuk-gubuk di atas makam 
adalah polisi Pamong Praja.
36
 
Walaupun pemerintah kota Surabaya sudah 
melakukan upaya-upaya untuk mengurangi pemukiman 
liar di makam kristen kembang kuning namun 
keberadaan penduduk miskin di makam tersebut seolah 
tak pernah bisa si hilangkan pasalnya dari tahun 1980-
an hingga sekarang penduduk makam kristen kembang 
kuning masih ada dan menempati makam sebagai 
alternatif bagi mereka para perantau yang tidak 
memiliki tempat tinggal yang terpaksa hidup di kota 






Kota merupakan tempat perputaran ekonomi 
sehingga orang orang menganggap bahwa kota menjadi 
salah  satu alternatif  untuk mendongkrak perekonomian 
mereka menjadi lebih baik, banyak orang berbondong-
bondong untuk melakukan migrasi kedaerah perkotaan. 
Migrasi merupakan hal biasa di daerah perkotaan 
namun jika terjadi migrasi yang berlebih maka akan 
menimbulkan dampak negatif bagi kota dan para migran 
itu sendiri. Jika pemerintah kota tidak mengendalikan 
migrasi yang ada justru akan memberikan problem baru 
pada kota tersebut.   Seperti yang terjadi di kota 
Surabaya migrasi seolah tak pernah mati dan terus 
menerus meningkat dalam setiap tahunnya sejak tahun 
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1930 penduduk kota Surabaya terus meningkat berkali 
lipat sampai tahun 1980-an. 
Pemukiman liar di Makam Kristen Kembang 
Kuning kota Surabaya merupakan salah satu fenomena 
dampak dari terjadinya migrasi yang tinggi. Makam 
yang dibangun oleh pemerintah Belanda tahun 1916 
yang diperuntukkan bagi oran-orang Eropa. Pemerintah 
Belanda merancang makam ini dengan sangat baik bagi 
Para penduduk Eropa yang meninggal di kota Surabaya 
dan sebagai tempat yang tenang untuk peristirahatan 
terakhir. Makam ini tidak pernah dirancang untuk 
dijadikan tempat bermukim, namun perawakan wajah 
makam pada tahun 1950 sampai tahun 1980 terasa 
berbeda. 
Ketidak siapan pemerintah dalam mengatasi 
masalah migarasi di daerah perkotaa, kurangnya 
pengemabangan sarana industri yang memadai dan 
kurangnya lahan sebagai tempat bermukim meberikan 
dampak buru sehingga terbentuklah pemukiman liar di 
Makam Kristen Kembang Kuning. para penduduk yang 
tinggal di makam tersebut adalah para migran yang 
kalah dalam perubutan ruang kota dan tersingkirkan dari 
kehidupan yang layak. Keberadaan pemukiman di 
makam kristen Kembnang Kuning ini tidak sepenuhnya 
salah pemerintah kota Surabaya. Para migran yang 
masuk ke kota Surabaya juga tidak memiliki sumber 
daya manusia yang kuat sehingga mereka hanya mampu 
menyentuh pekerjaan pekerjaan informal yang mereka 
ciptakan sendiri. 
Mereka tidak memikirkan dimana mereka akan 
tinggal dan bermukim jika sudah berada di kota, 
sedangkan lahan diperkotaan bersifat hak milik yang 
ketat yang sudah terpetak petak sesuai dengan 
kepemelikan tanah tak ada tanah tanpa kepemilikan 
sedangkan untuk menyewa tempat untuk bertinggal 
cukup mahal dengan penghasilan sehari hari yang cukup 
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya tentu menjadi hal 
yang sulit bagi para migran untuk dapat bermukim 
ditempat yang layak, hal inilah yang menjadi salah satu 
pemicu utama pembentukan pemukiman pemukiman 
liar di makam kristen Kembang Kuning.  
Keberadaaan pemukiman liar di makam 
Kristen Kembang Kuning tidak bisa disalahkan begitu 
saja karena mereka juga memilki hak untuk hidup, 
keberanian mereka untuk tinggal diperkotaan tanpa 
keterampilan yang memadai dan tidak memiliki tempat 
untuk bertinggal merupakan suatu keputusan yang 
sangat gentel. Mereka memunculkan ide ide baru untuk 
menciptakan peluang pekerjaan untuk mempertahankan 
kelangsungan hidupnya, perubahan perubahan 
pekerjaan para penduduk makam tersebut dari tahun 
1950 sampai tahun 1980, mulai dari pengemis, tukang 




bawak hingga mendirikan warung warung diatas makam 
merupakan hal yang unik dalam bertahan hidup.  
Tinggal diatas makam merupakan hal kurang 
sopan bahkan hal tersebut dikatan hal yang melanggar 
aturan agama karna agama menganjurkan hal para 
umatnya untuk tinggal ditempat yang layak dan 
nyaman. Disamping melanggar etika sosial tindakan 
para migran tinggal dimakam merupakan pelanggran 
dalam hukum pemerintahan. Keberadaan pemukiman 
liar dimakam Kristen Kembang Kuning menjadi aib 
tersendiri bagi pemerintah Kota Surabaya karena 
pemerintah akan dianggap gagal dalam memberikan 
fasilitas yang baik terhadap masyarakatnya.  
Pemerintah kota Surabaya sendiri sudah 
melakukan tindakan insentif dalam mengatasi 
pemukiman liar di Makam Kristen Kembang Kuning 
baik dengan membangunkan tempat tempat tinggal bagi 
mereka, sampai melakukan tindakan fisik namun 
tindakan tersebut tidak memiliki dampak yang cukup 
baik hal ini dikarenakan pemerintah tidak melakukan 
pencegahan terhadap arus migrasi yang sangat cepat 
sehingga permasalah pemukiman liar seolah olah selalu 
ada karena selalu ada penerusnya ketika penduduk 
pemukiman liar di Makam Kristen Kembang Kuning di 
relokasi ke Desa desa baru yang telah dibuat oleh 
pemerintah kota, mereka di gantikan oleh orang migran 
baru yang tidak memiliki tempat tinggal. Sehingga 
masalah pemukiman liar di makam kristen Kembang 
Kuning tesebut seolah olah membentuk siklus baru 
ketika sudah di atasi.          
 
A. Saran  
Penelitian pemukiman liar di makam kristen 
Kembang Kuning 1980-1980 ini masih jauh dari 
sempurna diharapkan masukan dan saran dari para 
pembaca yang bersift membangun. Pemukiman liar di 
makam kristen Kembang Kuning tahun 1950-1980 
merupakan penelitian sejarah dari golongan kecil yang 
juga memiliki daya tarik untuk ditulis yang juga 
memberikan kontribusi dalam perjalan sejarah suatu 
kota. Semoga hasil penelitian ini masyarakat lebih dapat 
menghargai dengan adanya masyarkat miskin 
diperkotaan dan mampu memberikan seolusi yang bagi 
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